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Abstract. The outcomes of teaching football passing skills to pupils in the VB class at SDN Putat Gede 1/94
Surabaya. Initially, there were numerous scores that fell below the criterion. This is substantiated by a mere 60%
of the overall student population. Considering this objective, the researcher intends to carry out Classroom Action
Research (PTK) utilising drill and game techniques to enhance student learning results in the VB class at SDN
Putat Gede 1/94 Surabaya. After employing a methodology that combines drilling exercises and interactive
games. The method is executed in two cycles, each consisting of two games. During cycle 1, there was a rise from
60% to 68%. Furthermore, during cycle 11, there was a notable rise from 68% to 80%, which mirrors the increase
observed in cycle I. Based on these findings, it can be inferred that utilising drill and game techniques can enhance
the educational achievements in passing content for VB class students at SDN Putat Gede 1/94 Surabaya.
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Abstrak. Hasil pembelajaran keterampilan passing sepak bola pada siswa kelas VB di SDN Putat Gede 1/94
Surabaya. Awalnya, ada banyak nilai yang berada di bawah kriteria. Hal ini dibuktikan oleh hanya 60% dari
keseluruhan populasi siswa. Mengingat tujuan tersebut, maka peneliti bermaksud melaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan teknik bor dan permainan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada kelas VB di SDN Putat Gede 1/94 Surabaya. Setelah menggunakan metodologi yang menggabungkan latihan
pengeboran dan permainan interaktif. Metode ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari
dua permainan. Pada siklus 1 terjadi peningkatan dari 60% menjadi 68%. Selain itu, selama siklus I, terdapat
peningkatan yang signifikan dari 68% menjadi 80%, yang mencerminkan peningkatan yang diamati pada siklus
I. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik latihan dan permainan dapat
meningkatkan prestasi pendidikan dalam menyampaikan materi. untuk siswa kelas VB di SDN Putat Gede 1/94
Surabaya.

Kata kunci: Drill, Hasil Belajar, Passing, Permainan, Sepakbola

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu hal yang mendasar bagi manusia sebagai makhluk yang
memperoleh ilmu pengetahuan, dan setiap orang berhak memperoleh pendidikan yang layak,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Berdasarkan Pasal 5 ayat (1) undang-undang tersebut,
semua warga negara berhak memperoleh akses yang sama terhadap pendidikan yang bermutu.

Selain itu, ayat (2) menegaskan bahwa penyandang disabilitas, baik fisik, emosional, mental,
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intelektual, maupun sosial, berhak memperoleh pendidikan yang disesuaikan dengan
kebutuhan spesifiknya. Menurut Fridayati dkk. (2022), anak berkebutuhan khusus berhak
mendapatkan kesempatan yang sama dengan anak lainnya dalam sistem pendidikan.
Pendidikan jasmani adalah bidang akademik yang berkonsentrasi pada pengajaran dan
perolehan pengetahuan tentang latihan jasmani, olahraga, dan gerakan dalam lingkungan
pendidikan. Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk meningkatkan kesejahteraan jasmani,
tingkat kebugaran, dan kemampuan motorik siswa, sekaligus menumbuhkan nilai-nilai seperti
kolaborasi, sportivitas, dan pengendalian diri. Pendidikan jasmani biasanya dikategorikan
menjadi dua komponen utama: pengajaran teoritis dan praktis. Pengajaran teoritis mencakup
pemahaman anatomi, fisiologi, dan teori olahraga, sedangkan pengajaran praktis berpusat pada
pengondisian fisik dan keterlibatan siswa dalam beragam aktivitas olahraga (Hita et al., 2020).
Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidikan jasmani untuk merancang pertemuan
pendidikan inventif yang meningkatkan semua aspek fisik dan motorik, dengan tujuan
meningkatkan kebugaran fisik siswa melalui beragam pendekatan pedagogi yang selaras
dengan kemajuan kontemporer. Sangat penting bagi pendidikan jasmani untuk selalu
mengikuti perkembangan terkini dan menarik perhatian siswa (Haris et al., 2021).

Olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan oleh satu individu atau lebih,
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan jasmani sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Ini melibatkan serangkaian gerakan yang dilakukan secara sadar, teratur, dan berulang-ulang,
dengan tujuan untuk membentuk serta mengembangkan fungsi fisiologis dan psikologis tubuh
(Prasetya et al., 2024). Di Indonesia olahraga sepakbola sangat digemari oleh masyarakat.
Sepakbola, seperti halnya kegiatan manusia lainnya, mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran
terhadap diri sendiri, sportivitas, fair play, tanggung jawab, dan keberanian dalam mengambil
keputusan. Karena sepakbola adalah olahraga tim, komunikasi yang efektif di antara rekan satu
tim sangat penting, dan setiap individu harus menguasai teknik dasar dengan baik dan benar
(Budiman & Sin, 2019). Olahraga ini sangat populer di kalangan semua orang, baik pria
maupun wanita, karena dimainkan dalam lapangan tunggal dan melibatkan banyak peserta.
Selain itu, sepakbola juga menawarkan hiburan, tantangan, dan ruang untuk kreativitas dalam
permainannya (Syahda et al., 2016). Sepakbola tidak hanya menjadi olahraga yang populer di
kalangan anak-anak, tetapi juga merupakan sarana yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan motorik dan nilai-nilai sosial seperti kerjasama dan fair play. Di tingkat Sekolah
Dasar (SD), pembelajaran teknik dasar seperti passing memiliki peran yang krusial dalam
membangun dasar permainan yang solid bagi para pemain muda. Sepakbola juga terdapat

teknik dasar yaitu, passing, dribbling, shooting, control, dan heading. Passing dalam sepak bola
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adalah teknik dasar yang penting di mana pemain mengirimkan bola ke rekan satu timnya
menggunakan kaki atau bagian tubuh lainnya dengan tujuan untuk mempertahankan posisi atau
menyerang lawan. Teknik passing melibatkan beberapa elemen kunci seperti ketepatan,
kekuatan, dan timing dalam pengiriman bola (A. F. S. Pratama & Purbodjati, 2024).
Kemampuan melakukan passing dengan baik memungkinkan tim untuk mengendalikan
permainan, membangun serangan, dan menciptakan peluang gol. Ini tidak hanya memerlukan
keterampilan teknis yang baik, tetapi juga pemahaman taktis untuk mengambil keputusan yang
tepat dalam situasi permainan yang berbeda (J. Pratama & Darumoyo, 2020).

Pendidikan jasmani di SD memegang peranan penting dalam memperkenalkan teknik
dasar sepakbola kepada siswa. Teknik passing, yang melibatkan kemampuan mengirimkan
bola dengan akurat kepada rekan satu tim, merupakan aspek yang harus dikuasai dengan baik
untuk mencapai kesuksesan dalam permainan. Meningkatkan hasil belajar teknik passing di
SD tidak hanya berdampak pada kemampuan fisik siswa, tetapi juga membangun rasa percaya
diri dan kerjasama di antara mereka (Anugrah et al., 2021).

Hasil belajar mengacu pada pencapaian spesifik yang dicapai siswa sebagai hasil dari
keterlibatan dalam kegiatan pendidikan. Prestasi tersebut dapat berupa pengetahuan, sikap,
atau keterampilan yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran (Rahman, 2021).
Siswa Kelas V-B SDN Putat Gede 1/94 berjumlah 20 orang. Hasil belajar siswa pada materi
passing pada kegiatan sepak bola ternyata mempunyai nilai rata-rata di bawah standar yaitu
6,0.

Hasil ini menjadi acuan bagi guru untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian Tindakan Kelas mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh instruktur atau
peneliti di ruang kelas. Tujuannya adalah untuk menyelidiki dampak tindakan tertentu yang
diterapkan pada peserta penelitian dalam konteks kelas (Azizah & Fatamorgana, 2021).
Penelitian ini menggunakan metodologi gamifikasi. Ada dua kategori permainan berbeda yang
dijadwalkan akan dirilis dalam dua siklus yang direncanakan. Permainan awalnya bernama Cat
— cat, lebih populer disebut dengan Rondo. Permainan ini melatih peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan passing mereka. Apabila dalam permainan pertama dalam siklus
1 peserta didik belum dirasa cukup ada peningkatan maka dari itu dilanjut dengan siklus
keduanya yaitu dengan permainan passing mengarah ke target. Selain menggunakan metode
permainan, kami juga akan menerapkan metode drill dalam dua putaran yang bertujuan untuk
melatih peserta didik dalam melakukan passing secara berulang, sehingga mereka menjadi

terampil dalam gerakan passing serta perkenaan bola dan kaki (Atmaja et al., 2020).
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Sesuai dengan tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti harus menilai efektivitas
teknik yang dipilih dalam mengatasi masalah tertentu, dengan tujuan mencapai hasil yang lebih
baik setelah penelitian selesai. Pengembangan metodologi alternatif seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil yang
diinginkan adalah instruktur dan peneliti dapat menumbuhkan keterlibatan aktif dan semangat
siswa dalam setiap pembelajaran, sehingga pada akhirnya menghasilkan skor rata-rata 7 pada
ujian akhir.

Dengan adanya data yang tersedia, maka peneliti bermaksud melakukan Penelitian
Tindakan Kelas untuk meningkatkan prestasi akademik pada mata pelajaran PJOK Kelas V-B
di SDN Putat Gede 1/94 Surabaya. Dengan itu judul penelitian ini ialah : “Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Passing dalam Sepakbola Menggunakan Pendekatan Drill dan Permainan Di
Kelas V-B SDN Putat Gede 1/94 Surabaya.”. Dengan tujuan penelitian ini untuk meningkatkan

hasil belajar passing dalam permainan sepakbola.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Langkah-langkah atau
tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan secara kolaboratif antara guru dengan
tim lainnya, dimulai dari orientasi hingga penyusunan rencana tindakan tiap siklusnya.

Menurut Machali (2022), Penelitian Tindakan Kelas sangat penting bagi pendidik
untuk meningkatkan kinerjanya dan memberikan dampak positif pada berbagai aspek. Hal ini
mencakup: 1) meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan mengatasi tantangan
pembelajaran nyata; 2) peningkatan kualitas masukan, proses, dan hasil pembelajaran di bidang
akademik dan non-akademik; 3) meningkatkan profesionalisme pendidik; dan 4) menerapkan
strategi perbaikan berkelanjutan berdasarkan temuan penelitian.

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk memasukkan metode
baru dan inventif ke dalam sistem pendidikan yang bertahan lama, yang dapat menghambat
kemajuan inovasi dalam pembelajaran siswa (Nurgiansah et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan passing sepak bola pada
siswa kelas VV B SDN Putat Gede 1/94 Surabaya. Dua pendekatan berbeda, yaitu metode latihan
dan permainan (Rondo/Kucing dan tikus serta passing menuju sasaran), digunakan untuk
mencapai tujuan ini. Proses penelitian terdiri dari beberapa tahapan yang harus dilakukan
peneliti, yang meliputi: (1) menyusun rencana tindakan, (2) melaksanakan tindakan yang
direncanakan, (3) mengamati dan menafsirkan hasil, dan (4) menganalisis dan merefleksikan

hasil. temuan. Efektivitas penelitian ini ditentukan oleh pencapaian hasil belajar siswa yang
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melampaui Nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sebesar 70. Penelitian
ini akan dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu tahap | dan tahap Il. Apabila setelah siklus I
persentase siswa yang memperoleh nilai ketuntasan minimal (KKM) masih di bawah 70%,

maka siklus Il dilaksanakan untuk menjamin minimal 70% siswa mencapai nilai KKM.

Perencanaan i

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Q=‘ Pengamatan QJ

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

&' Pengamatan <1J

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum penelitian dimulai dan sebelum pendekatan dilakukan, hanya mencapai 60%
dari jJumlah peserta didik kelas V-B yang dapat mencapai hasil belajar di atas ambang batas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Mereka belum bisa melakukan gerakan passing dalam
sepakbola dengan baik dan tepat. Dengan hasil itu maka peneliti melakukan pendekatan dengan
siklus 1. Hasil dari pendekatan dengan siklus 1 yaitu ada peninggkatan hasil belajar peserta
didik yang diatas ambang batas yaitu sebanyak 68%. Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan yang awalnya 60% menjadi 68%. Sedangkan pada penerapan siklus Il didapatkan
nilai hasil belajar peserta didik yang melewati / melampuai ambang batas yaitu sebesar 85%.
Hal tersebut mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari yang awalnya 68% naik
menjadi 85%. Itu bisa menjadi acuan bahwa peserta didik di kelas VV-B mampu mempraktekkan
gerakan passing dalam sepakbola dengan baik dan benar.

Untuk data hasil penerapan siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada table di bawah ini:
Tabel 1. Hasil Pra-siklus, Siklus I, dan Siklus 11
Statistik Deskriptif

n  Siswa Tuntas Siswa Tidak

Tuntas
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Prasiklus 25 15 10
Siklus 1 25 17 8
Siklus 2 25 21 4

Tabel tersebut menampilkan hasil pelaksanaan siklus I dan siklus Il. Data menunjukkan
bahwa dari jumlah siswa pada prasiklus, hanya 15 siswa yang berhasil tuntas, sedangkan 10
siswa tidak tuntas. Dengan demikian, hanya 60% siswa yang berhasil menyelesaikannya. Pada
siklus | terdapat 17 siswa yang berhasil menyelesaikan tugas, sedangkan 8 siswa tidak
menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa 68% dari seluruh populasi siswa berhasil
menyelesaikan kursus. Pada siklus Il, 21 dari 25 siswa berhasil menyelesaikan tugasnya,
sedangkan 4 siswa tidak menyelesaikannya. Sebanyak 85% siswa dianggap tuntas pada siklus
I
Pembahasan

Penelitian tindakan kelas adalah suatu pendekatan penelitian di mana guru melakukan
refleksi, perbaikan, dan pengembangan terhadap praktik pembelajaran mereka. Penelitian ini
dilakukan dengan mengamati proses belajar mengajar untuk mengidentifikasi permasalahan
aktual yang dihadapi guru. Tujuannya adalah untuk melakukan tindakan perbaikan guna
meningkatkan profesionalisme dalam praktik pembelajaran (Nasirun et al., 2021).

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel, terdapat pertumbuhan yang signifikan dan
konsisten pada setiap siklusnya. Pada masa peralihan dari pra siklus ke siklus 1 terjadi
peningkatan dari 60% menjadi 68%. Pada peralihan dari siklus | ke siklus 1l terjadi peningkatan
persentase yang cukup signifikan yaitu dari 68% menjadi 80%. Dari pra siklus ke siklus I dan
siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 20%.

Memanfaatkan strategi bermain sangat efektif dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa. Strategi ini efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
yang disampaikan guru, sehingga menjadikan lingkungan belajar lebih menarik dan
menghibur. Pemanfaatan pendekatan permainan dapat meningkatkan semangat siswa untuk
mendalami topik passing dalam sepak bola. Permainan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat secara aktif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan
latihan, siswa dapat melakukan pengulangan secara langsung dan tidak terputus untuk
menguasai gerakan passing dengan tepat dan akurat.

Berdasarkan temuan dari analisis data yang dilakukan dalam Penelitian Tindakan Kelas,

terdapat peningkatan yang signifikan dan bermakna yang diamati pada akhir siklus. Bisa dilihat
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dalam tabel 1. Untuk metode drill dan permainan terbukti efektif dalam peningkatan upaya

perbaikan hasil belajar passing dalam sepakbola.

4. KESIMPULAN

Penerapan pendekatan latihan dan permainan dapat meningkatkan hasil pendidikan
materi gerak dasar passing dalam sepak bola pada siswa kelas VB di SDN Putat Gede 1/94
Surabaya. Hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 20% selama 2 siklus. Pada awal pra-
siklus, hanya 60% siswa di kelas VV-B yang telah mencapai nilai minimum yang disyaratkan.
Setelah menggunakan metode sebanyak 2 kali iterasi dalam 2 kali permainan, prestasi

pendidikan siswa kelas VV-B meningkat menjadi 80% dari seluruh populasi siswa.
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